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Abstrak -- Penelitian ini merupakan suatu desain untuk 
membangun sistem software aplikasi kamus penerjemah 
bahasa Indonesia-aksara lontara Bugis dengan tujuan 
mengenalkan perbendaharaan kosakata dalam bahasa 
Bugis beserta penulisan Aksara Lontara. Metode yang 
dipergunakan adalah binary search dan parsing tree di mana 
metode parsing tree digunakan untuk memecah kalimat 
menjadi kata serta menggabungkan kata-kata menjadi 
kalimat, sedangkan metode binary search digunakan untuk 
melakukan proses pencarian kata-kata. Pembuatan software 
berbasis pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan 
dalam sistem navigasinya dibuat sesederhana mungkin agar 
mudah dalam pengaksesanya. Penelitian ini menghasilkan 
sistem aplikasi kamus penerjemah bahasa Indonesia-Aksara 
Lontara Bugis yang dapat digunakan oleh masyarakat 
umum sebagai sarana pembelajaran untuk mengenal 
penulisan Aksara Lontara Bugis yang pada akhirnya 
mampu memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian 
budaya asli Indonesia. 
 
 
Kata Kunci : Sistem aplikasi, Binary Search, Parsing Tree, 
Lontara Bugis, PHP 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya, kemajuan teknologi dan 
pengaruhnya dalam kehidupan adalah hal yang tak dapat 
dihindari. Dalam konteks ini, teknologi informasi dapat 
dipakai untuk melestarikan budaya Indonesia, di mana 
saat ini sedikit sekali informasi yang berisi pengenalan 
budaya-budaya Indonesia yang sangat beragam, sehingga 
kebudayaan daerah kurang diketahui oleh masyarakat 
luas. Berbagai macam suku dan ras yang ada di 
Indonesia, masing-masing memiliki kebudayaan yang 
berbeda, baik pakaian khas, adat istiadat, maupun bahasa. 
Salah satu aset budaya yang perlu dilestarikan yaitu 
bahasa daerah sebab bahasa daerah merupakan bagian 
dari kebudayaan daerah dan sekaligus menjadi unsur 
kebudayaan nasional. Bahasa daerah harus tetap 
dipertahankan dan salah satu bahasa daerah itu adalah 
Bahasa Bugis. 
Bahasa Bugis digunakan sebagai bahasa sehari-
hari di beberapa daerah di sulawesi selatan seperti 
Kabupaten Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang, 
Sinjai, Bulukumba, Pinrang dan beberapa daerah lainnya. 
Walaupun pengucapan atau dialek terdepat perbedaan, 
namun juga memiliki banyak kesamaan sehingga dapat 
dimengerti atau diketahui maknanya, sehingga selain 
bahasa Indonesia, bahasa bugis menjadi salah satu media 
komunikasi yang umum digunakan di Sulawesi Selatan, 
apalagi orang-orang suku bugis tersebar dan dapat 
dijumpai dihampir setiap daerah di Sulawesi Selatan. 
Aksara Bahasa Bugis secara tekstual dituliskan 
dalam bentuk huruf-huruf yang dikenal dengan istilah 
Aksara Lontara. Namun harus dipahami bahwa aksara 
lontara digunakan pada 2 (dua) etnis besar di sulawesi 
selatan yakni etnis Bugis dan etnis Makassar. Aksara 
Lontara juga merupakan lambang identitas daerah dan 
alat transformasi nilai-niiai luhur yang sangat berharga 
atau indigenous knowledge. Aksara Lontara adalah salah 
satu aset kekayaan budaya yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai objek wisata budaya daerah. 
Selain itu, dapat menjadi aset dan sumber pengembangan 
budaya nasional.  
Beberapa penelitian terkait sebelumnya 
mengenai aplikasi kamus penerjemah dengan metode 
yang berbeda-beda, antara lain “Pembuatan Kamus 
Elektronik Kalimat Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
Menggunakan Markov Model”. Pada penelitian di atas 
dititikberatkan pembuatan kamus elektronik Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa menggunakan Markov ModeI 
untuk mempercepat pada saat pemrosesan penerjemahan 
kata. Kelemahan menggunakan metode Markov Model 
adalah diperlukan lebih dari 1 kali proses markov untuk 
tiap kata, sehingga memerlukan waktu lebih banyak dan 
semakin banyak jumlah kata yang ada maka pencariannya 
semakin lama dibandingkan dengan menggunakan binary 
search [1]. Penelitian yang lain yaitu “Aplikasi Kamus 
Bahasa Indonesia – Jawa – Jawa Krama Berbasis 
Android”. Pada penelitian di atas dititikberatkan pada 
pembuatan kamus Bahasa Indonesia-Jawa dan aksara 
Jawa yang berbasis Android. Keuntungunan dari aplikasi 
ini adalah dapat menampilkan arti dalam bahasa Jawa, 
Jawa Krama beserta Aksara Jawa dan berbasis mobile. 
Kekurangannya adalah aplikasi ini hanya melakukan 
penerjemahan untuk satu kata dan pencarian katanya 
hanya bisa digunakan untuk Bahasa Indonesia ke Bahasa 
Jawa [2].  
Sementara itu penelitian yang berbasis metode 
binary search yaitu “Penggunaan Metode Binary Search 
Pada Translator Bahasa Indonesia – Bahasa Jawa”. Pada 
penelitian di atas dititikberatkan pembuatan kamus 
penerjemahan kata dari Bahasa Indonesia ke Bahasa 
Jawa.  Pembuatan tampilan menggunakan pemrograman 
Java dan dalam sistem navigasinya dibuat sederhana 
mungkin agar mudah dalam pengaksesannya. Diberikan 
gambaran bahwa pengguna hanya perlu memasukkan 
input berupa text dengan mengetik melalui keyboard 
komputer dan software akan menerjemahkannya ke 
dalam bahasa Jawa. 
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Kekurangan aplikasi ini hanya melakukan 
penerjemahan dan pencarian untuk 1 kata bukan untuk 
sebuah kalimat [3]. Hal serupa diperoleh dalam penelitian 
“Aplikasi Kamus Dwibahasa Aceh-Indonesia Berbasis 
Java”. Pada penelitian ini membahas mengenai 
pembuatan kamus penerjemah kata dwibahasa Aceh-
Indonesia. Pembuatan aplikasinya menggunakan bahasa 
pemrograman java dan aplikasi yang dibuat sederhana 
mungkin agar mudah dalam pengaksesannya, dan proses 
penerjemahannya menggunakan binary search untuk 
mempermudah pencarian kata dalam basis datanya. 
Apabila kata dalam proses pencariannya tidak ditemukan 
maka akan ditampilkan pilihan kata-kata yang dianggap 
sepadan. Kekurangan dalam aplikasi ini adalah proses 
penerjemahan Dwibahasa Aceh-Indonesia sebatas dalam 
penerjemahan kata dan bukan mengenai penulisan Aksara 
Aceh [4]. 
 
II. METODE PENELITIAN 
A. Lontara Bugis 
Menurut Wawan supriadi (2010) Lontara ialah 
aksara asli masyarakat bugis-makassar. Jadi bukan 
asimilasi apalagi pengaruh budaya lain termasuk india. 
Bentuk  Aksara Lontara menurut budayawan Prof 
Mattulada (alm) berasal dari “sulapa eppa wala suji”. 
Wala suji berasal dari kata wala = pemisah/pagar/penjaga 
dan suji = putri. Wala Suji adalah sejenis pagar bambu 
dalam acara ritual yang  berbentuk belah ketupat. Sulapa 
eppa (empat sisi) adalah bentuk mistis  kepercayaan 
Bugis-Makassar klasik yang menyimbolkan susunan 
semesta,  api-air-angin-tanah. Dari segi aspek budaya, 
suku bugis menggunakan dialek tersendiri dikenal dengan 
“Bahasa Ugi” dan mempunyai tulisan huruf bugis  yang 
dipanggil “Aksara Lontara Bugis”. Aksara ini telah ada 
sejak abad ke-12  sejak melebarnya pengaruh Hindu di 
Indonesia.  
 
 
Gambar 1. Huruf Lontara Bugis 
 
Gambar 2. Huruf vokal aksara lontara 
Aksara bugis berjumlah 23 huruf (Gambar 1) 
yang semuanya disusun berdasarkan aturan tersendiri. 
Perbedaan utama antara  “Aksara Lontara Bugis” dengan 
Akasara Nusantara lainnya yaitu walaupun pada Aksara 
Lontara Bugis ada beberapa huruf yang namanya sama 
dengan aksara nusantara lainnya, tetapi bukan hasil 
asimilasi dari budaya lain seperti India dan Arab dan 
yang kedua Aksara Lontara Bugis tidak mengenal huruf 
atau lambang untuk mematikan hurup misalnya “ka” 
menjadi “k” (Gambar 2), sehingga cukup 
membingungkan bagaimana menuliskan huruf mati 
(Mattulada, 1991: 4-85) [5-7]. 
 
B. Morfologi Bahasa Bugis 
Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang 
mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai 
satuan makna yang dapat berubah-ubah bergantung pada 
urutan kata, intonasi, bentuk dan kata tugas penentu 
kalimat [8]. Daftar penamaan jenis kata dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Penamaan Jenis Kata 
 
Proses penerjemahan bahasa Indonesia – Aksara 
Lontara Bugis dilakukan dengan beberapa metode dimana 
metode tersebut sebagai proses pemecahan kalimat dan 
pencarian kata yang akan diterjemahkan. 
 
C. Metode Parsing Tree and Binary Search 
Parsing adalah suatu cara memecah-mecah suatu 
rangkaian masukan (misalnya dari berkas atau keyboard) 
yang akan menghasilkan suatu pohon uraian (parse tree).  
Parse Tree berfungsi untuk menggambarkan bagaimana 
memperoleh suatu string dengan cara menurunkan 
simbol-simbol variabel menjadi simbol-simbol terminal, 
sampai tidak ada simbol yang belum tergantikan. 
Algoritma untuk proses parsing banyak digunakan adalah 
Top-down and bottom-up parsing. 
 
Tabel 2. Simulasi Binary Search 
 
Sedangkan  Binary Search adalah 
algoritma pencarian yang dilakukan dengan cara menebak 
apakah data yang dicari berada di tengah-tengah data, 
kemudian membandingkan data yang dicari dengan data 
yang ada di tengah. Apabila data yang di tengah sama 
dengan data yang dicari berarti data ditemukan. Namun, 
bila data yang di tengah lebih besar dari data yang dicari, 
maka dapat dipastikan bahwa data yang dicari 
kemungkinan berada di sebelah kiri dari data tengah dan 
data di sebelah kanan data tengah dapat diabaikan. Upper 
bound dari bagian data kiri yang baru adalah indeks dari 
data tengah itu sendiri. Sebaliknya, bila data yang di 
tengah lebih kecil dari data yang dicari, maka dapat 
dipastikan bahwa data yang dicari kemungkinan besar 
berada di sebelah kanan dari data tengah. Lower bound 
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data di sebelah kanan dari data tengah adalah indeks dari 
data tengah itu sendiri ditambah satu. 
Tahapan dalam proses penerjemahan bahasa 
Indonesia – Aksara Lontara Bugis dimulai dengan cara 
kerja pencarian binary search yang disimulasikan dengan 
database yang memiliki data terurut seperti Tabel  2 
Kata-kata yang dicari dengan metode binary search 
adalah hasil dari proses parsing kalimat menjadi kata-
kata. Adapun cara kerja proses pencarian binary search 
berdasarkan hasil parsing kalimat di atas adalah sebagai 
berikut: 
a) Pencarian kata “ibu”  
Pencarian kata “ibu” yang berada pada index ke-2: 
 
Gambar 3.  Kumpulan Kata Terurut 
Loop(1)  
Perhatikan Gambar 3, di mana nilai awal = 0 dan 
akhir = 7 dari nilai index masing-masing setiap kosa kata. 
Adapun langkah-langkah untuk mencari kata “ibu” adalah 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan nilai awal dan nilai akhir 
Nilai awal = 0, Nilai akhir = 7 
(2) Mencari nilai tengah 
Tengah = (awal + akhir)/2  
Tengah = (0+7)/2 = 3,5 dibulatkan kebawah menjadi 3 
(3) Nilai tengah = indeks yang dicari maka 
pencarian berhasil ditemukan, apabila niai Tengah < 
indeks yang dicari maka nilai Tengah = Tengah + 1. 
Jika nilai Tengah > indeks yang dicari maka nilai 
Tengah = Tengah – 1. 
 
Gambar 4 Proses Pencarian Looping Pertama 
Perhatikan Gambar 4 nilai awal =0, nilai tengah 
= 3 dan nilai akhir = 7. Nilai tengah [3] > Indeks yang 
dicari [2], maka Tengah = 3 – 1 = 2. 
 
Loop(2) 
 
Gambar 5 Proses Looping Kedua 
Pada Gambar 5 nilai awal = 0 dan nilai akhir = 
2, nilai akhir berubah karena nilai Tengah pada loop(1) > 
index kata yang dicari, sehingga nilai akhir = 3 – 1 = 2.  
(1) Nilai awal = 0, nilai akhir = 2 
(2) Nilai Tengah = (0 + 2)/2 = 1 
 
Gambar 6 Nilai Tengah Looping Kedua 
(3) Perhatikan Gambar 6 di atas, nilai tengah = 1, setelah 
itu membandingkan nilai tengah dengan index kata 
yang dicari. Tengah[1] < Index[2] maka tengah = 1 + 
1 = 2. 
Loop(3) 
 
Gambar 7 Proses Looping Ketiga 
Perhatikan Gambar 7 di atas, nilai awal berubah 
karena nilai Tengah < index data yang dicari. Sehingga 
nilai tengah berubah menjadi nilai awal = 2 dan nilai 
akhir = 2 
(1) Nilai Awal = 2, nilai Akhir = 2 
(2) Nilai Tengah = (2 + 2)/2 = 2 
(3) Tengah [2] = Indeks [2], maka kata ditemukan 
 
Gambar 8 Proses Penemuan Kata “Ibu” 
Perhatikan Gambar 8 di atas, proses pencarian 
kata “ibu” ditemukan karena nilai tengah[2] = index[2] 
data yang dicari. 
Mekanisme yang sama untuk pencarian kata 
makan dan nasi dalam bahasa bugis. Nilai tengah = 4, 
nilai awal = 4 dan nilai akhir = 4. Bandingkan nilai 
tengah dengan nilai index yang dicari, tengah[4] = 
index[4], maka kata makan yang dicari telah ditemukan. 
 
b) Pencarian kata “nasi” 
Pencarian kata “nasi” berada pada index ke-5, 
adapun langkah-langkan untuk pencarian kata “nasi” 
sama dengan proses pencarian kata “ibu”, di mana semua 
kata sudah dalam kondisi terurut. Nilai tengah = 5 
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bandingkan dengan index kata yang dicari = 5. Jika nilai 
Tengah[5] = index[5], maka kata yang dicari berhasil 
ditemukan. 
Hasil proses pencarian kata berdasarkan dari 
proses parsing kalimat menjadi kata dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Pencarian Kata 
 
Proses Penggabungan Kata 
Proses penggabungan kata adalah proses 
menggabungkan kata menjadi kalimat. Hasil dari 
terjemahan tiap kata akan dimasukkan ke array sesuai 
dengan index masing-masing kata dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Proses Array Kata 
 
 
Gambar 9. Proses Penggabungan Kata Menjadi Kalimat 
 
Setelah proses pencarian dan pengisian array 
selesai sesuai pada Tabel 4 di atas, maka dapat dilihat 
pada Gambar 9, kata-kata tersebut akan digabungkan 
kembali menjadi sebuah kalimat dengan pemisahan tanda 
spasi (‘ ‘). 
Mekanisme Penerjemah Lontara Bugis 
Cara kerja untuk proses pengenalan pola kata 
dan perhitungan nilai probabilitas, dimisalkan memiliki 
basis data seperti pada Tabel 5.  
Tabel 5. Database Kamus 
 
Dari Tabel 5, terdapat 8 kosakata yang sudah 
terurut sesuai abjad,kata tersebut yang sering digunakan 
di masyarakat. Contoh masukan kata yaitu “manre”, 
dimana kata tersebut dibentuk dari susunan huruf : m-a-n-
r-e. 
Dilakukan pembacaan string perkarakternya dan 
kata tersebut langsung dicompare terhadap kosakata yang 
diawali dengan huruf “m” yang ada pada database. Pada 
event pertama proses compare menuju ke huruf “m”, 
karena input berupa kata “manre” yang berawalan huruf 
“m”, sehingga didapat data pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Proses Kata Manre 
 
Nilai probabilitas transisi I :  
S1”Manre” = (1/ Jumlah Awalan Huruf) = 1/1 =1.  
Pada probabilitas transisi II atau event kedua 
diproses sama dengan karakter sebelumya dan proses 
compare selesai, sehingga dapat dilihat pada Gambar 10.
 
Gambar 10. Rangkaian State Kata “manre” 
Pada Gambar 10 di atas menjelaskan rangkaian state 
kata “manre”  dimana  karakter “ma” diubah ke Lontara 
Bugis menjadi “ ”, dan untuk karakter “nre” diubah 
menjadi huruf “nra” atau  “ ”. Apabila hufuf vokal 
“e” di dalam penulisan Lontara Bugis akan berada pada 
awalan huruf Lontara sehingga untuk penulisan huruf 
“nre” akan menjadi “enra” atau “ ” dalam 
penyebutan Aksara Lontara Bugis. Untuk penulisan kata 
“manre” akan diubah ke dalam penulisan Aksara Lontara 
Bugis yang menjadi” ”. Untuk huruf vokal ”e” 
atau” ” dalam penulisan Aksara Lontara Bugis akan 
berada di depan huruf Lontara Bugis untuk semua jenis 
kosakata penulisan Aksara Lontara Bugis.  
Merancang proses penerjemahan kalimat ke 
dalam piranti perangkat lunak sangat diperlukan karena 
sebagai alat untuk visualisasi dan dokumentasi aplikasi 
yang akan dirancang. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sistem yang dirancang terdiri dari beberapa 
interface yang digunakan untuk melakukan proses 
penginputan data yang dilakukan oleh user dan admin 
dalam proses penerjemahan kata/kalimat.  
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Interface user  digunakan untuk melakukan 
proses penerjemahan kata/kalimat yang dilakukan oleh 
user. Adapun interface user dari sistem antara lain: 
 
a) Form Terjemahan Kata Bahasa Indonesia ke 
Aksara Bugis 
Form ini berfungsi untuk melakukan proses 
penerjemahan kalimat/kata dari bahasa Indonesia ke 
Aksara Bugis. 
 
Gambar 11. Interface Terjemahan Indonesia-Aksara 
Bugis 
Gambar 11 di atas menunjukan pencarian kata 
bahasa Indonesia-Aksara Bugis “ibu makan nasi”. 
Dimana, kalimat/kata yang diinputkan akan dilakukan 
proses parsing pertama kali yaitu “Ibu”,”makan”,”nasi” 
kemudian hasil dari parsing yang berupa kata akan 
melakukan proses pencarian dengan binary search. Hasil 
dari parsing dan pencarian binary search dilakukan 
kembali proses penggabungan kata menjadi kalimat. 
 
b) Form Terjemahan Bugis-Indonesia 
Form ini bertujuan untuk melakukan proses 
penerjemahan dari bahasa Bugis ke bahasa Indonesia. 
 
 
Gambar 12. Interface Terjemahan Aksara Bugis-
Indonesia 
 
Gambar 12 di atas menunjukan pencarian kata 
bahasa Bugis-Indonesia “indo' manre nanre”, dan Aksara 
Lontara Bugisnya “ ”. 
Kata/kalimat yang diinputkan dilakukan proses parsing 
dan binary search yang selanjutnya akan 
menerjemahkanya ke bahasa Indonesia “ibu makan nasi”. 
Interface Admin 
Interface admin tampilan untuk administrator 
dalam melakukan updeting database yang terdiri dari 
penambahan, edit dan menghapus jenis kosakata yang 
terdapat dalam database kamus.  Adapun interface admin 
dari sistem antara lain : 
a) Interface Penambahan Kosakata 
Interface penambahan kosa kata digunakan oleh 
administrator  untuk menambahkan kosakata bahasa 
Indonesia-Aksara Lontara Bugis. 
 
Gambar 13. Interface Penambahan Kosakata 
 
Pada Gambar 13 di atas menunjukkan proses 
admin menambahkan kosakata bahasa Indonesia-Aksara 
Lontara Bugis ke dalam database. Dimana record yang 
ditambahkan adalah “makan-manre- ”, setelah 
kata terakhir yang ditambahkan akan masuk ke dalam 
database kamus bahasa Indonesia-Aksara Lontara Bugis. 
 
b) Interface Edit Kosakata 
Interface edit kosakata berguna untuk mengedit 
kosakata yang mengalami kesalahan dalam penginputan 
database. 
 
Gambar 14. Interface Edit Kosakata 
 
Pada Gambar 14 di atas menunjukkan admin 
mengubah (edit) kata bahasa Indonesia-Aksara Lontara 
Bugis. Setelah data dimanipulasi, maka admin tinggal 
meng-click tombol simpan dan secara otomatis kosakata 
tersebut di dalam database akan berubah. 
 
c) Interface Hapus Kosakata 
Interface hapus kosakata berguna untuk 
menghapus kata di dalam database yang dilakukan oleh 
admin. 
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Gambar 15. Interface Hapus Kosakata 
 
Pada Gambar 15 di atas admin hanya perlu 
mengklik icon  tanda silang (X) berwarna merah pada 
setiap kata yang akan dihapus. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil pengujian dan analisa, aplikasi kamus 
penerjemah bahasa Indonesia-Aksara Lontara Bugis yang 
telah diuji diperoleh hasil sesuai yang diharapkan yaitu 
aplikasi dapat menerjemahkan kata atau kalimat dalam 
bahasa Indonesia - Aksara Lontara Bugis. Aplikasi kamus 
penerjemah bahasa Indonesia-Aksara Lontara Bugis 
dengan menggunakan metode binary search dan parsing 
tree yang dihasilkan bisa digunakan dan dijadikan solusi 
untuk masyarakat yang ingin mempelajari bahasa daerah 
Bugis beserta Aksara Lontara Bugisnya. Aplikasi kamus 
penerjemah bahasa Indonesia – Aksara Lontara Bugis 
menerjemahkan dalam kalimat yang benbentuk subjek, 
predikat dan objek (SPO). Pengujian basisdata dilakukan 
untuk menguji beberapa karakter tanda pemisah kosakata 
pada database, dan beberapa karakter yang tidak bisa 
digunakan antara lain “+”,”&”,”%”,”#” tanda tersebut 
menimbulkan kerancuan ketika dilakukan proses 
pencarian kosakata ke database karena tanda tersebut 
telah digunakan untuk fungsi lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Nur afifah, dkk, “Pembuatan Kamus elektornik Kalimat Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa menggunkan Markov Model”, PENS-
ITS, Surabaya, 2012 
[2] Prihariynto ibnu, “Aplikasi Kamus Bahasa Indonesia – Jawa – 
Jawa Krama Berbasis Android”, Teknik Informatika, STMIK 
AMIKOM, Yogyakarta 
[3] Mike Yuliana, “Penggunaan Metode Binary Search Pada 
Translator bahas Indonesia-Bahasa Jawa”, PENS-ITS, Surabaya. 
[4] Viska Mutiawani, “ Aplikasi Kamus Dwibahasa Aceh-Indonesia 
Berbasis Java”, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 
[5] Mattulada. (1991), Manusia dan Kebudayaan Bugis-Makassar dan 
Kaili di Sulawesi. Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya Indonesia 
No. 43 Th. XV [Januari-April 1991] 
[6] Museum Nasional. 1976. Mengenal Aneka Ragam Tulisan Daerah 
di Indonesia. Jakarta: Direktorat Museum, Ditjen Kebudayaan 
Depdikbud No. 10/MP/NAS/76 
[7] Supriadi, Wawan. (2012). Mengenal Aksara Lontara.  [online]. 
Tersedia : (http://edukasi.kompasiana.com). [21 Desember 2012] 
[8] Junus, H.A. M. 2004. Morfologi Bahasa Bugis. Makassar: Badan 
Penerbit Universitas Negeri     Makassar. 
 
 
